Hak kaum perempuan
adalah hak asasi manusia!

Anda berhak atas semua hak asasi
manusia dan kebebasan tanpa perbedaan
dalam bentuk apa pun seperti misalnya
ras anda, warna kulit, jenis kelamin,
bahasa, agama, pandangan politik dan
lainnya, asal-usul kebangsaan atau sosial,
kekayaan, kelahiran atau kelas.

Peraturan hukum ketat yang dipaksakan
oleh Taliban - kelompok bersenjata yang
berkuasa di Afghanistan - sangat

K I 'I h membatasi kebebasan kaum perempuan

ena I a untuk mengadakan gerakan, berekspresi
dan berserikat. Anak perempuan tidak

ha k-hak diperkenankan masuk sekolah dan

' perempuan hanya boleh bekerja di sektor

anda H kesehatan. Untuk sebagian besar waktu
mereka harus tinggal di dalam rumah,

hampir seperti tahanan. Kalau pun mereka keluar rumah, mereka

harus disertai oleh saudara lelaki dekat dan memakai pakaian yang

sesuai dengan aturan ketat mengenai pakaian yang semakin membatasi
gerakan mereka.

Anda tidak dapat ditangkap atau ditahan secara sewenang-wenang.
Anda mempunyai hak untuk menantang penahanan anda di depan
pengadilan; kalau didakwa melakukan kejahatan, anda berhak atas
suatu pengadilan yang jujur.

Rebiya Kadeer, 52 tahun, seorang perempuan pengusaha yang terkenal
dari Wilayah Otonomi Uighur Xinjiang di Cina, adalah utusan resmi
Cina ke Konperensi Dunia Keempat PBB tentang Perempuan yang
diadakan di Beijing tahun 1995. la ditahan secara sewenang-wenang,

tampaknya karena kritik yang dilancarkan suaminya mengenai
perlakuan peme-rintah Cina terhadap orang-orang Uighur - kelompok
etnis mayoritas di antara penduduk lokal di daerah itu - dan karena
kegiatan-kegiatannya sendiri. la mendirikan “Gerakan Seribu Ibu” di
Urumgi untuk mendu-kung prakarsa sosial-ekonomi dan untuk berusaha
bagi dan oleh kaum perempuan Uighur. Pada bulan Agustus 1999 ia
ditahan di Urumqi ketika sedang dalam perjalanan untuk menemui
para wakil dari Dinas Pene-litian Kongres A.S. dan pada akhirnya
dituduh “memberikan informasi rahasia kepada orang asing”. la kini
masih berada di penjara Liudaowan, yang terkenal mengerikan karena
siksaan dan perlakuan buruk kepada para tahanan.

Anda berhak mencari perlindungan dari penganiayaan di suatu negara
lain, termasuk kalau anda menghadapi risiko menghadapi pelecehan-
pelecehan berdasarkan gender.

Adelaide Abankwah melarikan diri dari Ghana karena takut
menghadapi mutilasi alat kelamin perempuannya. la mencari suaka di
Amerika Serikat. Setelah dua tahun perjuangan hukum, ia diberi suaka
oleh Dewan Banding Imigrasi Amerika Serikat pada tahun 1999 setelah
pengadilan federal di New York memutuskan bahwa ia mempunyai
ketakutan yang sangat beralasan akan dimutilasi alat kelaminnya kalau
ia pulang ke negaranya. Suatu kasus pengadilan Amerika Serikat yang
menjadi tonggak bersejarah di tahun 1996 memutuskan bahwa
ketakutan akan mutilasi alat kelamin wanita dapat menjadi alasan
untuk memberikan suaka. Berjuta-juta perempuan dan anak
perempuan terus mengalami trauma terhadap mutilasi alat kelamin
wanita di banyak negara.
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